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ABSTRAK 
 
Nama  : Irmayanti 
NIM  : 60500111026 
Judul Skripsi : Kinetika Reaksi Hidrolisis Pati Talas (Colocasia Esculenta)  Menjadi 
  Etanol Dengan Cara Fermentasi 
 
 Penggunaan bahan bakar di Indonesia setiap tahun terus meningkat, hal ini 
disebabkan karena bertambahnya jumlah populasi yang menggunakan alat 
transportasi. Bahan bakar dapat diperoleh dari pemanfaatan bahan-bahan yang 
mengandung karbohidrat seperti umbi taalas. Tujuan dari penelitian ini untuk 
menentukan kinetika reaksi hidrolisis pati talas (Colocasia esculenta) yaitu dengan 
menghitung konstanta laju reaksi dan orde reaksi, selain itu untuk menentukan kadar 
etonal yang diperoleh dari hasil ferementasi. Metode penelitian ini yaitu metode 
hidrolisis menggunakan katalisator asam yang di mulai dengan proses hidrolisis  pati 
dengan variasi waktu 30,40,50, 60 dan 70 menit. Kemudian glukosa hasil hidrolisis 
dianalisis menggunakan metode asam sulfat fenol. Selanjutnya hasil hidrolisis di 
fermentasi menggunakan Saccaromyces cerevisiae (ragi fermipan) selama 3 hari 
untuk menentukan kadar etanolnya. Kadar pati yang diperoleh pada penelitian ini 
yaitu 92,9%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin lama waktu hidrolisis 
maka semakin banyak kadar glukosa yang diperoleh. Sehingga kadar glukosa (% 
berat) yang diperoleh kadar glukosa (% berat) sebesar 41,824%; 41,922%, 72,383%, 
82,303% dan 85,267%. Sehingga orde reaksi yang terjadi yaitu orde reaksi I dengan 
nilai kontanta laju reaksi yaitu 0,07006 M/menit. Kadar etanol yang diperoleh dari 
hasil destilasi sebesar 7,1%; 4,8%; 8,7%; 7,9% dan 8,7%.  
 
Kata kunci :Pati talas, Kinetika hidrolisis, Saccaromyces cerevisiae dan Kadar etanol. 
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ABSTRACT 
 
Name  : Irmayanti 
NIM  : 60500111026 
Thesis Title :Kinetics   Of   Hydrolysis   Reaction  Of    Taro   Starch   (Colocasia 
  Esculenta) to Etanol by Fermentation 
 
 Fuel use in Indonesia is increasing every year. This is due to the increasing 
number of  people using transportation equipment. Fuel can be obtained from the use 
of ingredients containing carbohydrates such as taro tubers. The purpose of this study 
is to determine the kinetic reaction of taro starch hydrolysis (Colocasia esculenta), 
namely by calculating the reaction rate canstants and reaction order. In addition, to 
determine the ethanol content obtained from fermentation. The method of this 
research is the method of hydrolysis using an acid catalyst which begins with the 
starch hydrolysis process with a variation of time 30,40, 50, 60 dan 70 minutes. Then 
the glucose from the hydrolysis results was analyzed using the phenolic results are 
fermented using Saccaromyces cereviseae (fermipan yeast) for 3 days to determine 
the ethanol content. Starch levels obtained in this study were 92,9%. The results 
showed that the longer the hydrolysis time, the more glucose levels were obtained. So 
that glucose levels were obtained. So that glucose levels (% by weight) obtained were 
41,824%; 41,922%, 72,383%, 82,303% dan 85,267%. So that the reaction order is the 
first reation order is the first reaction order with a reaction rate constant of 
0,07006/menit. Ethanol content obtained from distillation was 7,1%; 4,8%; 8,7%, 
7,9% and 8,7%. 
 
keywords :  Taro  starch,  Hydrolysis  kinetics,  Saccaromyces  cerevisiae and  
Ethanol  level 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Seiring dengan berkembangnya zaman, penggunaan bahan bakar terus 
meningkat setiap tahunnya. Hal ini disebabkan karena meningkatnya jumlah populasi 
alat transportasi yang membutuhkan pemakaian bahan bakar lebih besar. Sedangkan 
sumber bahan bakar semakin lama semakin menipis. Oleh karena berkurangnya 
sumber bahan bakar ini, mendorong manusia untuk berinovasi dengan mencari 
sumber bahan bakar yang dapat dijadikan sebagai sumber energi. Saat ini sumber 
energi banyak disuplai dari energi fosil. Pemanfaatan bahan-bahan yang 
berkarbohidrat tinggi dapat diolah menjadi bahan bakar.  
Salah satu energi alternatif yang dapat menggantikan energi fosil ialah 
bioetanol. Bioetanol merupakan salah satu sumber energi alternatif yang dapat 
diperbaharui dan ramah lingkungan. Retnaningtyas, dkk (2017) menyatakan bahwa 
beberapa tahun belakangan ini kebutuhan etanol di dunia untuk berbegai penggunaan 
terus meningkat. Pada tahun 2009 – 2013 selama 15 tahun pemerintah memerlukan 
rata-rata 198.510,4 kg etanol per tahun. Di samping itu, diperkirakan pada tahun 2020 
kebutuhan dalam negeri terhadap etanol sebesar 248.983,9 kg etanol pertahun. 
Bioetanol dapat diperoleh dari hasil fermentasi gula atau karbohidrat menggunakan 
mikroorganisme. 
Salah satu mikroorganisme yang dapat digunakan dalam proses fermentasi 
adalah bakteri Sacharomyces cerevisiae. Bakteri ini dapat mengubah cairan yang 
mengandung gula menjadi alkohol dan gas CO2 secara cepat dan efisien. Dan  
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memiliki toleransi terhadap alkohol yang tinggi sehingga membutuhkan tempat 
penyimpanan yang steril dan menggunakan suhu kamar. Bioetanol dapat diproduksi 
dari sumber-sumber yang mengandung selulosa dan berkabohidrat tinggi.  Sumber 
bahan baku yang berpotensi dalam pembuatan bioetanol dapat berasal dari bahan 
yang mengandung selulosa, polisakarida dan monosakarida. Pati talas merupakan 
kelompok polisakarida yang dapat dihidrolisis menjadi gula reduksi untuk dapat 
difermentasi menjadi etanol.  
Allah swt berfirman dalam surat Az-Zummar (39 : 21) sebagai berikut : 
 
                                 
                                     
Terjemahnya : 
 
Apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa Allah menurunkan air dari langit, 
lalu diatur-Nya menjadi sumber-sumber air di bumi, kemudian dengan air itu 
ditumbuhkan-Nya tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, kemudian 
menjadi kering, lalu engkau melihatnya kekuning-kuningan, kemudian 
dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat 
pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal sehat (Kementrian Agama RI, 
2011 : 231 ).  
Menurut Tafsir Al-Misbah salah satu janji Allah yang selalu diingkari oleh 
kaum musyirikin adalah janji tentang kebangkitan manusia setelah kematiannya 
untuk menerima sanksi dan ganjaran. Ayat diatas mengemukakan salah satu bukti 
tentang kuasaNya membangkitkan yang telah mati, Allah berfirman : Apakah engkau 
siapa pun tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air hujan 
dari langit, lalu Dia mengalirkannya di tanah menjadi mata air-mata air di bumi, 
kemudian satu hal yang lebih hebat lagi adalah Dia mengeluarkannya yakni 
menumbuhkan-dengannya yakni disebabkan oleh air yang turun itu tanam-tanaman 
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pertanian yang bermacam-macam jenis, bentuk, rasa dan warnanya walau air yang 
menumbuhkannya sama, lalu ia menjadi kering atau menguat dan tinggi lalu engkau 
melihatnya kekuning-kuningan setelah sebelumnya segar hijau-kehijauan, kemudian 
menjadikannya hancur layu berderai-derai. Sesungguhnya pada demikian itu yakni 
proses yang silih berganti dari satu kondisi ke kondisi yang lain benar-benar terdapat 
pelajaran yang sangat berharga bagi orang-orang pemikir.  
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menurunkan air dari langit agar  
tanaman-tanaman tumbuh bermacam-macam warnanya, sehingga manusia dapat 
memanfaatkan tanaman tersebut untuk memenuhi kebutuhannya. Salah satu tanaman 
yang dapat dimanfaatkan yaitu umbi talas. Perwitasari dan Cahyo (2009) menyatakan 
bahwa pemilihan talas sebagai bahan baku pembuatan etanol dikarenakan talas 
termasuk dalam golongan umbi. Umbi talas segar mengandung 63–85 % air dengan 
13–29 % karbohidrat. Umbi talas pemanfaatannya hanya terbatas untuk panganan 
saja, sedangkan keberadaannya sangat banyak dengan harga relatif murah. 
Perubahan pati menjadi glukosa dapat dilakukan dengan proses hidrolisis. 
Hidrolisis merupakan suatu reaksi penguraian antara suatu senyawa dengan air agar 
senyawa tersebut pecah atau teruarai. Pada reaksi hidrolisis pati dengan air, air akan 
menyerang pati pada ikatan 1-4 α glukosida menjadi rantai yang lebih pendek. 
Hasilnya berupa dekstrin, sirup atau glukosa, tergantung pada derajat pemecahan 
rantai polisakarida dalam pati. Reaksi antara pati dengan air berlangsung sangat 
lambat, sehingga perlu bantuan katalisator. Biasanya katalisator yang digunakan 
berupa enzim atau asam (Yuniwati, Ismiyati dan Kurniasih, 2011 : 107).  
Proses hidrolisis pati menjadi glukosa dengan menggunakan katalis asam 
dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain temperatur dan waktu hidrolisis. 
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Temperatur dan waktu hidrolisis berpengaruh terhadap kecepatan reaksi hidrolisis 
pati menjadi glukosa. Menurut Astrinia Aurora Dinarsari dan Alfiana Adhitasari 
(2013) menyatakan bahwa semakin tinggi temperatur hidrolisa pati maka kadar 
glukosa yang terbentuk semakin banyak. Semakin tinggi kadar glukosa yang 
terbentuk maka nilai konstanta kecepatan reaksi hidrolisa semakin besar sehingga 
reaksi pembentukan glukosa semakin cepat dan akan terbentuk produk yang lebih 
banyak. 
Berdasarkan penelitian Sarah Fitria Agung Anugrahini, Bambang Ismuyanto 
dan Ellya Indahyanti (2013) “Kinetika Reaksi Hidrolisis Pati Biji Durian (Durio 
zibethinus Murr.) menjadi Glukosa dengan variasi Temperatur dan Waktu”, di mana 
temperatur dan waktu hidrolisis berpengaruh terhadap kecepatan reaksi hidrolisis pati 
menjadi glukosa. Sehingga, pada percobaan yang akan dilakukan ini menggunakan 
variasi waktu.  
Talas dapat dikonversi menjadi bahan lain yang lebih bermanfaat seperti 
pembuatan etanol sehingga hal inilah yang melatar belakangi penelitian ini yaitu 
proses pembentukan etanol dari pati talas yang telah dihidrolisis menjadi glukosa 
terlebih dahulu. Dari uraian di atas, maka dilakukanlah penelitian mengenai kentika 
reaksi hidrolisis pati talas (Colocasia esculenta) menjadi etanol dengan cara 
fermentasi.  
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B. Rumusan Masalah 
1. Orde reaksi berapa yang terjadi pada hidrolisis pati? 
2. Berapa tetapan laju reaksi yang terjadi pada hidrolisis pati talas (Colocasia 
esculenta)? 
3. Berapa kadar etanol yang diperoleh dari hidrolisis pati talas (Colocasia 
esculenta)? 
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Menentukan orde reaksi yang terjadi pada hidrolisis pati talas (Colocasia 
esculenta). 
2. Menentukan tetapan laju reaksi yang terjadi pada hidrolisis pati talas 
(Colocasia esculenta). 
3. Untuk menentukan kadar etanol yang diperoleh dari hidrolisis pati talas 
(Colocasia esculenta). 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Untuk menjadi referensi sebagai bahan alternatif pengganti bahan bakar. 
2. Bahan informasi bagi masyarakat tentang pemanfaatan talas yang menghasilkan 
glukosa yang merupakan bahan dasar pembuatan etanol. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tanaman Talas 
Talas (Colocasia esculenta) merupakan tanaman pangan berupa herba 
menahun dan merupakan tanaman semusim atau sepanjang tahun. Talas tumbuh 
tersebar di daerah tropis, sub tropis dan di daerah beriklim sedang. Umbi talas 
megandung karbohidrat yang cukup tinggi sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
dasar untuk produksi glukosa dan pembuatan etanol secara fermentasi. Talas 
(Colocasia esculenta) yang mengandung salah satu sumber bahan baku etanol yang 
potensial karena kandungan karbohidratnya cukup tinggi sebesar 28,2% (Amin dan 
Empayus, 2014 : 2). 
Allah swt berfirman dalam Q. S Al-An’am (6 : 99) sebagai berikut : 
                                     
                               
                                     
Terjemahnya : 
 
Dan dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air 
itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-
tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang 
menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma, mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) 
zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya di 
waktu berbuah dan menjadi masak. Sungguh pada yang demikian itu ada tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman (Kementrian Agama 
RI, 2011 : 71). 
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Menurut Tafsir Al-Misbah (2012 : 574) dalam Kitab al-muntakhab fi at-tafsir 
yang ditulis oleh sejumlah pakar mengemukakan bahwa ayat tentang tumbuh-
tumbuhan ini menerangkan proses penciptaan buah yang tumbuh dan berkembang 
melalui beberapa fase hingga sampai pada fase kematangan. Pada saat mencapai fase 
kematangan itu, suatu jenis buah mengandung komposisi zat gula, minyak, protein, 
berbagai zat karbohidrat dan zat tepung. Semua itu terbentuk atas bantuan cahaya 
sinar matahari yang masuk melalui klorofil yang pada umumnya terdapat pada bagian 
pohon yang berwarna hijau terutama pada daun. Daun itu ibarat pabrik yang 
mengolah komposisi zat-zat tadi untuk didistribusikan ke bagian-bagian pohon yang 
lain termasuk biji dan buah. Berdasarkan penjelasan tafsir di atas maka setiap buah 
mempunyai kandungan senyawa yang berbeda-beda walaupun sama jenisnya akan 
tetapi terkadang terdapat perbedaan dalam ukurannya seperti nilai kadar, fungsi dan 
manfaatnya. 
Banyak macam tanaman yang dapat menghasilkan tepung atau pati tetapi 
kebanyakan pemanfaatannya terbatas hanya sebagai bahan makanan. Di antara 
tanaman yang menghasilkan tepung tersebut ada juga yang tidak dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan makanan bahkan dapat menyebabkan keracunan jika dimakan. Umbi 
talas pemanfaatannya sangat terbatas untuk pangan saja sedangkan keberadaannya 
sangat banyak dengan harga relatif murah. Tanaman talas dapat menjadi racun 
apabila tidak diolah dengan baik, talas mengandung kristal-kristal kalsium oksalat 
yang terdapat pada umbi dan daun yang dapat menyebabkan rasa gatal pada kulit 
mulut dan tenggorokan (Perwitasari dan Cahyo, 2009 : 2).  
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Gambar 2.1 Talas 
Menurut Rahmat Rukmana (2001), kedudukan tanaman talas dalam 
sistematika (taksonomi) tumbuhan diklasifikasikan sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan) 
Divisi  : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)  
Subdivisi : angiospermae (berbiji tertutup) 
Kelas  : Monocotyledonae (biji berkeping satu) 
Ordo   : Arales 
Famili  : Araceae 
Genus   : Colocasia 
Spesies  : Colocasia esculenta (L.) Schott sin. C. antiquorum (Talas). 
Tanaman talas (Colocasia asculenta) berasal dari dataran Cina dan India. 
Sumber genetiknya juga terdapat di Malaysia dan Indonesia. Tanaman talas tersebar 
meluas dan banyak dibudi dayakan oleh negara-negara yang memberikan perhatian 
khusus pada pertaniannya. Beberapa Negara sentrum produsen talas adalah Mesir, 
Fiji, India, Malaysia, Filipina, Afrika Timur dan Afrika Barat (Rukmana, 2001 : 18).  
Umbi talas dapat mencapai 4 kg atau lebih, berbentuk silinder atau bulat, 
berukuran 30 x 15 cm dan berwarna coklat. Daunnya berbentuk perisai atau hati. 
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Panjang daunnya 20-50 cm dengan panjang tangkainya mencapai 1 m. Warna 
pelepah bermacam-macam. Perbungaannya terdiri atas tongkol, seludang dan tangkai. 
Bunga jantan dan betina terpisah. Bunga betina berada di bawah sedangkan bunga 
jantan di bagian atasnya. Pada puncaknya terdapat bunga mandul. Buah bertipe buah 
buni. Bijinya banyak berbentuk bulat seperti telur dan panjangnya sekitar 2 mm 
(Purwono dan Purnamawati, 2007 : 102-103).  
Talas terdiri dari banyak jenis dan warna daging umbinya bervariasi yaitu 
putih, kuning muda, kuning atau orange, merah,coklat, ungu dan lainnya. Untuk 
memperpanjang umur simpan talas, talas dapat diolah menjadi tepung. Talas 
memiliki potensi untuk dapat digunakan sebagai bahan baku tepung-tepungan karena 
memiliki kandungan pati yang tinggi yaitu sekitar 70-80% (Nurbaya dan Estiasih, 
2013 : 47). 
Umbi talas segar mengandung 63-85% air dengan 13-29% karbohidrat. Pati 
merupakan karbohidrat utama di dalam umbi talas. Selain itu, umbi talas juga 
mengandung protein, sedikit lemak dan kaya kalsium, fosfor, besi, vitamin C, tiamin, 
riboflavin dan niasin (Amin dan Empayus, 2014 : 2). Talas merupakan jenis umbi-
umbian yang mempunyai kadar pati yang cukup potensial yaitu 74,34% dengan kadar 
amilosa 21,44% dan amilopektin 78,56%. Pada pati umbi talas mengandung 
amipopektin yang cukup besar 78,56% sehingga sangat efektif untuk dijadikan 
glukosa (Wahyuni, 2010). Talas mengandung karbohidrat sebanyak 28,20 gram. 
Selain mengandung karbohidrat, talas juga mengandung protein 1,50 gram, vitamin C 
200 mg dan serat 0,70 gram (Mulyati, 2015). 
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Komposisi dalam 100 gram Umbi Talas (Colocasia esculenta) yaitu sebagai 
berikut : 
Tabel 2.1 Kompisisi dalam 100 gram Talas 
Unsur Komposisi  
      Kalori        98 kal 
      Protein        1,9 gram 
      Lemak        0,2 gram 
      Karbohidrat        23,79 gram 
      Kalsium        28 mg 
      Fosfor        61 mg 
      Zat Besi       1 mg 
      Vitamin A       20 SI 
      Vitamin B1       0,13 mg 
      Vitamin C       4 mg 
      Air        73 gram 
  Sumber : Dyah Suci Perwitasari dan Anton Cahyo, 2009 
B. Pati 
Karbohidrat merupakan senyawa karbon yang mengandung atom hidrogen 
dan oksigen dengan rumus umum Cn(H2O)n. Karbohidrat merupakan sumber energi 
dan penyusun struktur sel. Pada tanaman dan ganggang yang memiliki klorofil (zat 
hijau daun), karbohidrat dibentuk dari air dan karbon dioksida yang terdapat di udara 
dengan bantuan energi sinar matahari melalui proses fotosintesis (Bintang, 2010 : 
87).  
Karbohidrat yang mempunyai rumus empiris (CH2O)n ini mempunyai peranan 
penting dalam menentukan karakteristik bahan makanan misalnya rasa, warna, tekstur 
dan lain-lain. Sedangkan dalam tubuh, karbohidrat berguna untuk mencegah 
timbulnya pemecahan-pemecahan protein tubuh yang berlebihan, kehilangan mineral 
dan berguna untuk membantu metabolisme lemak dan protein. Sumber karbohidrat 
yang merupakan bahan makanan pokok di berbagai daerah di Indonesia adalah biji-
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bijian. Sebagian besar bahan-bahan nabati yang merupakan sumber karbohidrat 
diperoleh dari serelia, umbi-umbian dan batang tanaman misalnya talas 
(Risnoyatiningsih, 2011 : 417).  
Tanaman yang banyak mengandung banyak karbohidrat sebagai cadangan 
makanannya, dapat digunakan oleh manusia dan hewan sebagai sumber karbohidrat. 
Di alam ilmu biokimia terdapat beberapa jenis karbohidrat yang memiliki peranan 
penting antara lain monosakarida (glukosa, fruktosa, galaktosa dan ribosa), disakarida 
(laktosa, sukrosa, dan maltosa) dan polisakarida (glikogen pada hewan dan selulosa 
pada tumbuhan) (Bintang, 2010 : 87). 
Berbagai senyawa yang termasuk kelompok karbohidrat mempunyai molekul 
yang berbeda-beda ukurannya yaitu senyawa yang sederhana yang mempunyai berat 
molekul 90 hingga senyawa yang mempunyai berat molekul 500.000 bahkan lebih. 
Berbagai senyawa itu dibagi dalam tiga golongan yaitu golongan monosakarida, 
golongan disakarida/olisakarida dan golongan polisakarida (Poedjiadi dan Supriyanti, 
2009 : 24). 
Glukosa adalah gula monosakarida yang merupakan salah satu karbohidrat 
terpenting yang digunakan sebagai sumber tenaga bagi manusia, hewan dan 
tumbuhan. Glukosa merupakan salah satu hasil utama fotosintesis dan awal dari 
respirasi. Bentuk alami D-glukosa disebut juga dekstrosa adalah heksosamono 
sakarida yang mengandung enam atom karbon dengan berat molekul 180,18. Glukosa 
juga merupakan aldehid (-CHO). Lima karbon dan satu oksigennya membentuk 
cincin yang disebut cincin pinarosa bentuk stabil untuk aldose berkarbon enam. 
Glukosa dan fruktosa diikat secara kimiawi menjadi sukrosa. Pati, selulosa dan 
glikogen merupakan polimer glukosa (Yuniwati, Ismiyati dan Kurniasih, 2011 : 107). 
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Glukosa merupakan monosakarida yang mengandung gugus aldehida dan 
terdiri atas enam karbon. Glukosa mempunyai suatu gugus aldehida pada karbon ke-1 
dan gugus hidroksil pada karbon ke-2 sampai ke-6. Glukosa mengandung 0,02% 
bentuk rantai lurus dan 99,98% konformasi berbentuk kursi siklik. Hal ini disebabkan 
karena karbohidrat memiliki gugus fungsi alkohol dan aldehida yang memiliki 
hambatan ruang sterik. Glukosa adalah monosakarida yang paling banyak terdapat di 
dalam buah-buahan, tumbuh-tumbuhan, madu, darah dan cairan binatang seperti 
talas. Glukosa juga dapat dihasilkan melalui hidrolisis polasakarida atau disakarida 
baik menggunakan asam atau enzim (Risnoyatiningsih, 2011 : 418).  
Glukosa merupakan bahan baku yang menarik untuk industri kimia, farmasi 
dan agroindustri lain. Hidrogenerasi glukosa menghasilkan sorbitol yang banyak 
digunakan dalam industri pangan, minuman dan formulasi bahan kosmetika. Glukosa 
juga bisa dijual atau dikomersialkan dalam bentuk cair yaitu sebagai sirup glukosa. 
Sirup glukosa banyak digunakan sebagai pemanis pada industri pangan 
(Risnoyatiningsih, 2011 : 149). 
Pada umumnya polisakarida mempunyai molekul besar dan lebih kompleks 
daripada mono dan oligosakarida. Molekul polisakarida terdiri atas banyak molekul 
monosakarida. Polisakarida yang terdiri atas satu macam monosakarida saja disebut 
homopolisakarida sedangkan yang mengandung senyawa lain disebut 
heteropolisakarida. Umumnya polisakarida berupa senyawa berwarna putih dan tidak 
berbentuk kristal, tidak mempunyai rasa manis dan tidak mempunyai sifat mereduksi. 
Berat molekul polisakarida bervariasi dari beberapa ribu hingga lebih dari satu juta. 
Polisakarida yang dapat larut dalam air akan membentuk larutan koloid. Beberapa 
polisakarida yang peting di antaranya ialah amilum, glikogen, dekstrin dan selulosa.  
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Amilum atau dalam bahasa sehari-hari disebut pati terdapat dalam berbagai 
jenis tumbuh-tumbuhan yang disimpan dalam akar, batang, buah, kulit dan biji 
sebagai cadangan makanan. Pati adalah polimer D-glukosa dan ditemukan sebagai 
karbohidrat simpanan dalam tumbuh-tumbuhan misalnya ketela pohon, pisang, 
jagung, talas dan lain-lain (Retno dan Nuri, 2011 : 2). Butir-butir pati apabila diamati 
dengan menggunakan mikroskop ternyata berbeda-beda bentuknya tergantung dari 
tumbuhan apa pati tersebut diperoleh. Amilum terdiri atas dua macam polisakarida 
yang kedua-duanya adalah polimer dari glukosa yaitu amilosa (kira-kira 20-28%) dan 
sisanya amilopektin (Poedjiadi dan Supriyanti, 2009 : 35-37).  
Amilosa terdiri dari 250-300 unit D-glukosa yang terikat dengan ikatan α-1,4 
glikosidik, jadi molekulnya merupakan rantai terbuka. Amilopektin juga terdiri atas 
molekul D-glukosa yang sebagian besar mempunyai ikatan 1,4 glikosidik dan 
sebagian lagi ikatan 1,6 glikosidik. Adanya ikatan glikosidik ini menyebabkan 
terjadinya percabangan sehingga molekul amilopektin berbentuk rantai terbuka dan 
bercabang. Molekul-molekul amilopektin lebih besar daripada molekul amilosa 
karena terdiri dari 1000 unit glukosa. Amilum dihidrolisis sempurna dengan 
menggunakan asam sehingga menghasilkan glukosa (Poedjiadi dan Supriyanti, 2009 : 
35-37). 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Struktur Amilosa 
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Gambar 2.3 Struktur Amilopektin 
Amilum merupakan salah satu jenis polisakarida yang banyak tersebar dan 
tumbuh di alam. Bahan disimpan sebagai cadangan makanan bagi tumbuh tumbuhan 
di dalam biji, umbi dan batang. Tumbuhan yang mempunyai kadar pati tinggi antara 
lain padi, sagu, ketela pohon, ketela rambat, jagung dan talas. Pati disimpan dalam 
bentuk plastida yang dinamakan amiloplast (penyimpan amilum) di dalam sel. Dilihat 
dari rumus kimianya, pati adalah karbohidrat yang berbentuk polisakarida berupa 
polimer anhidro monosakarida dengan rumus umum (C6H10O5)n (Artati dan P.A, 
2006 : 8).  
Tabel 2.2 Hasil Hidrolisis Pati Dengan Iodium 
Tahap Hidrolisis          Warna Dengan Iodium 
Amilum          Biru 
Amilosa          Biru 
Amilopektin          Ungu 
Eritrodekstrin          Merah 
Akrodekstrin          Kuning coklat 
Maltosa          Kuning pucat  
Glukosa          Kuning pucat/tidak berwarna 
Sumber : Anna Poedjiadi dan Titin  Supriyanti, Dasar-Dasar Biokimia, 
Jakarta : UI-Press,1994, h. 35-37 
C. Hidrolisis Pati 
Hidrolisis adalah reaksi kimia antara air dengan suatu zat lain yang 
menghasilkan satu zat baru atau lebih dan juga dekomposisi suatu larutan dengan 
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menggunakan air. Proses ini melibatkan pengionan molekul air ataupun penguraian 
senyawa lain. Hidrolisis diterapkan pada reaksi kimia yang berupa organik atau 
anorganik dimana air mempengaruhi dekomposisi ganda dengan campuran yang lain, 
hidrogen akan membentuk satu komponen dan hidroksil ke komponen yang lain ( 
Wahyudi, dkk, 2011: 1-2). 
Reaksi hidrolisis merupakan reaksi yang melibatkan air atau asam sebagai 
reaktan agar suatu persenyawaan dapat terpecah atau terurai. Reaksi hidrolisis 
merupakan reaksi yang berlangsung lambat karenanya untuk mempercepat laju sering 
ditambahkan katalis. Katalis yang dapat dipakai pada reaksi hidrolisis pati adalah 
katalis asam seperti asam  HCl atau H2SO4 (Salsabila, Mardiana dan Indahyanti, 2013 
: 332).  
Menurut Wahyudi, dkk (2011) menyatakan bahwa zat-zat penghidrolisis pati 
yaitu air, asam, basa, enzim. Reaksi hidrolisis pati berlangsung menurut persamaan 
reaksi sebagai berikut : 
 
 
 
 
Gambar 2.4 Reaksi Hidrolisis  
Karena reaksi antara pati dengan air berlangsung sangat lambat maka untuk 
mempercepat kecepatan reaksinya diperlukan penambahan katalisator. Penambahan 
katalisator berfungsi untuk memperbesar keaktifan air sehingga reaksi hidrolisis 
tersebut berjalan lebih cepat. Katalisator yang sering digunakan adalah asam sulfat, 
asam nitrat dan asam klorida (Retno dan Nuri, 2011 : 2). 
Amilum Glukosa 
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Hidrolisis adalah suatu proses antara reaktan dengan air agar suatu senyawa 
pecah dan terurai. Reaksi ini merupakan reaksi orde satu karena air yang digunakan 
berlebih, sehingga perubahan air dapat diabaikan. Reaksi hidrolisis menjadi etanol 
daapat dilihat pada reaksi sebelumnya di atas. Dimana sejumlah karbohidrat akan 
diuraikan oleh air melalui reaksi hidrolisis mrnghasilkan sejumlah glukosa. Proses 
hidrolisis dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pH, suhu dan konsentrasi katalis 
(Azura, Sutra dan Iriany, 2015 : 2) 
Menurut Artita, Novia dan Widhie (2010) menyatakan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi proses hidrolisis yaitu (a) suhu, semakin tinggi suhu reaksi 
dalam kinetika reaksi maka semakin cepat pula jalannya reaksi tetapi kalau proses 
berlangsung pada suhu yang tinggi, konversi akan menurun. Hal ini disebabkan 
adanya glukosa yang pecah menjadi arang. (b) Waktu, semakin lama waktu hidrolisis, 
konversi yang dicapai semakin besar dan pada batas waktu tertentu akan diperoleh 
konversi yang relatif baik dan apabila waktu tersebut diperpanjang maka 
pertambahan konversi kecil sekali. (c) Pencampuran Pereaksi, Pati tidak larut dalam 
air maka pengadukan perlu diadakan agar persentuhan butir-butir air dan pati dapat 
berlangsung dengan baik. (d) Konsentrasi katalisator, Penambahan katalisator 
bertujuan memperbesar kecepatan reaksi. Semakin banyak jumlah katalisator yang 
dipakai maka semakin cepat reaksi hidrolisis terjadi. (e) Kadar suspense pati, 
Perbandingan antara air dan pati yang tepat akan membuat reaksi hidrolisis berjalan 
lebih cepat. 
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D. Kinetika Reaksi Kimia 
1. Laju Reaksi dan Orde Reaksi 
Penetapan orde reaksi dan konstanta kecepatan reaksi ditentukan melalui 
hubungan waktu reaksi dan konversi pati. Menurut Endang (2012) menyatakan 
bahwa semakin lama waktu hidrolisis yang digunakan maka semakin besar pula 
konversi pati yang dicapai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama waktu reaksi 
maka semakin besar kesempatan molekul pati dan air untuk bereaksi. Pada dasarnya 
reaksi hidrolisis mengikuti model reaksi orde I semu. Ini berlaku pada reaksi dimana 
konsentrasi 1 spesies relative jauh lebih besar dari konsentrasi reaktan lainnya, atau 
salah satu reaktan bekerja bekerja sebagai katalis. Reaksi orde I memberikan 
gambaran tentang perubahan [A] dengan laju reaksi yang semakin menurun seiring 
dengan perubahan waktu. Reaksi orde I dikatakan sempurna, apabila secara teknis 
[A] = 0 hanya tercapai apabila setelah waktu yang tak terhingga, yang digambarkan 
melalui garis linear dari sumbu Y yang secara sempurna menyentuh permukaan garis 
sumbu X. 
Kinetika reaksi adalah suatu cabang dari ilmu kimia yang mempelajari tentang 
mekanisme reaksi yaitu bagaimana reaksi itu terjadi dan kecepatan terjadinya reaksi. 
Untuk menentukan kecepatan reaksi kimia dikembangkan suatu model persamaan 
kecepatan reaksi yang menguji bahwa reaksi tersebut mengikuti tingkat atau orde 
keberapa yang kemudian diperoleh suatu harga konstanta kecepatan reaksi (Dewati, 
2010 : 32). 
Laju reaksi dinyatakan sebagai perubahan konsentrasi atau tekanan terhadap 
waktu. Laju dapat menyatakan seberapa besar cepat atau lambat suatu proses akan 
berlangsung, laju juga menyatakan besarnya perubahan yang terjadi dalam satu 
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satuan waktu. Satuan waktu dapat berupa detik, menit, jam, hari atau tahun 
sedangkan reaksi kimia adalah proses perubahan zat pereaksi menjadi produk, seiring 
dengan bertambahnya waktu reaksi maka jumlah zat pereaksi semakin sedikit 
sedangkan produk semakin banyak. Laju reaksi dinyatakan sebagai suatu laju 
berkurangnya pereaksi atau laju terbentuknya produk (Saleh, 2012 : 29-30). 
Orde dari suatu reaksi menggambarkan bentuk matematika di mana hasil 
percobaan dapat ditunjukkan. Orde reaksi hanya dapat dihitung secara eksperimen 
dan hanya dapat diramalkan jika suatu mekanisme reaksi diketahui ke seluruh orde 
reaksi yang dapat ditentukan sebagai jumlah dari eksponen untuk masing-masing 
reaktan sedangkan hanya eksponen untuk masing-masing reaktan dikenal sebagai 
orde reaksi untuk komponen itu (Dogra, 1990 : 624). 
a. Reaksi-Reaksi Orde Nol 
Reaksi-reaksi orde nol adalah reaksi-reaksi yang lajunya dapat ditulis sebagai  
 
-  = k 
di mana k adalah konstanta laju orde nol. Persamaan diferensial di atas dapat 
diintegrasikan dengan kondisi-kondisi awal t= 0, [A] = [A]0 
[A] = [A]0 – kt 
atau  
 
 
persamaan di atas juga menyatakan bahwa laju reaksi orde nol tidak tergantung pada 
konsentrasi reaktan (Dogra, 1990 : 624). 
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b. Reaksi Orde Pertama 
Hukum laju orde pertama untuk komsumsi reaktan A adalah : 
 
 = k[A] 
Persamaan ini ditata ulang menjadi : 
 = - k dt 
yang dapat diintegrasikan secara langsung. Karena awalnya (pada t = 0) konsentrasi 
A adalah [A]0 maka pada waktu t, konsentrasinya adalah [A], dapat dituliskan : 
 
 =  dt 
dan memperoleh : 
ln  = kt 
[A] = [A]0 e
-kt
 
Kedua persamaan ini merupakan versi dari hukum laju terintegrasi yaitu bentuk 
terintegrasi dari persamaan laju. Persamaan diatas menujukkan bahwa jika ln[A]/[A]0 
dialurkan terhadap t maka reaksi orde pertama akan menghasilkan garis lurus. Jika 
grafik itu berupa garis lurus maka reaksi itu adalah orde pertama dan k dapat 
diperoleh dari kemiringannya (yang sama dengan –k). beberapa konstanta laju yang 
ditentukan dengan cara ini dicantumkan dalam tabel 2.3.  
Tabel 2.3 Data kinetika untuk reaksi orde pertama 
No. Reaksi Fase  q/
o
C k/s
-1
   t1/2 
1. 
2. 
3. 
2NO5 → 4NO2 + O2 
2N2O5 → 4NO2 + O2 
C2H6 → 2CH3 
G 
Br2 (l) 
G 
25 
25 
700 
3.38 x 10
-5 
4.27 x 10
-5
 
5.46 x 10
-4 
2.85 jam 
2.25 jam 
21.2 menit 
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persamaan di atas menunjukkan bahwa dalam reaksi orde pertama, konsentrasi 
reaktana berkurang secara eksponensial terhadap waktu dengan laju yang ditentukan 
oleh k (Atkins, 1996 : 338-339). 
c. Reaksi Orde Kedua  
Dalam reaksi orde II, laju berbanding langsung dengan kuadrat konsentrasi 
dala satu reaktan atau dengan hasil kali konsentrasi yang meningkat sampai pangkat 
satu atau dua dari reaktan-reaktan tersebut. 
a. Kasus I 
2A → Produk  
 
 = k [A]
2
 
yang pada integrasi memberikan 
 =  + kt 
di mana [A]0 adalah konsentrasi reaktan pada t = 0. 
b. Kasus II 
Di mana a ≠ b dan [A]0  ≠ [B]0. Persamaan laju diferensial adalah 
 
  =   = k [A] [B] 
dan persamaan laju yang diintegrasikan adalah  
 ln  = kt 
Jika a = b = 1 maka persamaan di atas menjadi 
 ln  = kt 
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Plot sisi kiri dari persamaan di atas tehadap t akan merupakan garis lurus. Konstanta 
laju dihitung dari kemiringan dan konsentrasi awal reaktan dari intersep tersebut 
(Dogra, 1990 : 628-629). 
 
E. Fermentasi 
Mikroba yang digunakan untuk fermentasi dapat berasal dari makanan 
tersebut dan dibuat pemupukan terhadapnya. Tetapi cara tersebut biasanya 
berlangsung agak lambat dan banyak menanggung resiko pertumbuhan mikroba yang 
tidak diketahui lebih cepat. Manusia memanfaatkan Saccharomyces cereviseae untuk 
melangsungkan fermentasi, baik dalam makanan maupun dalam minuman yang 
mengandung alkohol. Jenis mikroba ini mampu mengubah cairan yang mengandung 
gula menjadi alkohol dan gas CO2 secara cepat dan efisien (Retno dan Nuri, 2011 : 
3). 
Secara biokimia fermentasi juga dapat diartikan sebagai pembentukan energy 
melalui senyawa organik. Secara sederhana proses fermentasi alkohol dari bahan 
baku yang mengandung gula atau glukosa terlihat pada reaksi berikut : 
C6H12O6                      2C2H5OH + 2CO2+ 2 ATP + 5 Kkal 
Dari reaksi diatas, 70% energi bebas yang dihasilkan dibebaskan sebagai panas dan 
secara teoritis 100% karbohidrat diubah menjadi 51,1% etanol dan 48,9% menjadi 
CO2 (Arnata, 2009 : 11). 
Fermentasi merupakan proses perubahan kimia yang disebabkan oleh aktivitas 
mikroorganisme untuk memperoleh energi dengan memecah substrat untuk 
pertumbuhan dan metabolisme dari mikroorganisme tersebut. Proses fermentasi yang 
terjadi pada pembentukan etanol adalah fermentasi anaerob atau tanpa oksigen. 
Penggunaan ragi Saccharomyces cerevisiae banyak digunakan untuk meningkatkan 
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hasil produski etanol dari gula karena tidak membutuhkan sinar matahari dalam 
pertumbuhannya (Salsabila, Mardiana dan Indahyanti, 2013 : 332). 
Menurut Fatimah, Lia G dan Rahmasari (2013) menyatakan bahwa fermentasi 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yaitu substrat, suhu, nutrisi, pH, konsentrasi substrat 
dan waktu fermentasi. Proses fermentasi merupakan proses biokimia dimana terjadi 
perubahan-perubahan atau reaksi-reaksi kimia dengan pertolongan jasad renik 
penyebab fermentasi tersebut bersentuhan dengan zat makanan yang sesuai dengan 
pertumbuhannya. Akibat terjadinya fermentasi sebagian atau seluruhnya akan 
berubah menjadi alkohol setelah waktu lamanya (Azura, Sutri dan Iriany, 2015 : 2). 
Mikroorganisme yang dapat digunakan untuk fermentasi terdiri dari yeast 
(ragi), khamir, jamur dan bakteri. Mikroorganisme tersebut tidak mempunyai klorofil, 
tidak mampu memproduksi makanannya dengan cara fermentasi dan menggunakan 
substrat organik untuk sebagai makanan (Retno dan Nuri, 2011 : 2). Bakteri yang 
digunakan dalam proses fermentasi adalah Saccharomycess sereviceae. Penggunaan 
bakteri Saccharomycess sereviceae yaitu untuk memperoleh alkohol dalam jumlah 
besar dari glukosa namun tolerasinya sangat rendah terhadap garam sehingga 
membutuhkan tempat penyimpanan yang steril (Mayangsari dan Abtokhi, 2014 : 17). 
Salah satu mikroorganisme yang biasa digunakan dalam fermentasi etanol 
adalah Saccharomyces cerevicae. Saccharomyces cerevicae daapat memfermentasi 
glukosa, sukrosa, galaktosa serta rafinosa. Saccharomyces cerevicae dapat toleran 
terhadap alkohol yang cukup tinggi (12-18% v/v) tahan terhadap kadar gula yang 
tinggi dan tetap aktif melakukan fermentasi pada suhu 4-32
o
C dan mempunyai 
kecepatan optimum fermentasi pada pH 4,48 (Azura, Sutri dan Iriany, 2015 : 2). 
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Saccharomyces cerevicae mempunyai ciri-ciri seperti mempunyai bentuk sel 
yang bulat, pendek oval atau oval; mempunyai ukuran sel (4,2-6,6) x (5-11) micron 
dalam waktu tiga hari pada 25
o
C dan pada media agar; dapat bereproduksi dengan 
cara penyembulan atau multilateral; mampu mengubah glukosa dengan baik; dapat 
berkembang dengan baik pada suhu antara 20-30
o
C. 
Khamir seperti pula mikroorganisme yang lain memerlukan medium dan 
lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangbiakannya. Beberapa 
unsur merupakan dasar kehidupan seperti karbon, hidrogen, oksigen, fosfor, 
potassium, zat besi dan magnesium. Laju pertumbuhan Saccaromyces cerevicae 
selama fermentasi akan mengalami fase pertumbuhan, fase statis dan fase kematian 
(Wahono, dkk, 2011 : 1). 
 
F. Destilasi  
Destilasi sederhana atau destilasi basa adalah teknik pemisahan kimia untuk 
memisahkan dua atau lebih komponen yang memiliki perbedaan titik didih yang jauh. 
Suatu campuran dapat dipisahkan dengan destilasi biasa, untuk memperoleh senyawa 
murni. Senyawa yang terdapat dalam campuran akan menguap saat mencapai titik 
didih masing-masing (Walangare, dkk, 2013 : 1-2). 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5 Rangkaian Alat Destilasi Sederhana 
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Proses destilasi merupakan proses pemurnian untuk meningkatkan kadar 
etanol yang dihasilkan pada proses fermentasi. Destilasi atau penyulingan adalah 
suatu metode pemisahan bahan kimia berdasarkan perbedaan kecepatan atau 
kemudahan menguap (volatilitas) bahan. Dalam penyulingan, campuran zat 
dididihkan sehingga menguap, dan uap ini kemudian didinginkan kembali ke dalam 
bentuk cairan. Zat yang memiliki titik didih lebih rendah akan menguap lebih dulu. 
Penerapan proses ini didasarkan pada teori bahwa pada suatu larutan, masing-masing 
komponen akan menguap pada titik didihnya (Sagala, dkk, 2014 : 4). 
 
G. Etanol 
Etanol dari pati akan terbentuk jika pati atau amilum diubah terlebih dahulu 
menjadi gula sederhana (glukosa dan sebagian fruktosa) melalui reaksi hidrolisis dan 
dilanjutkan dengan fermentasi alkohol yang mengubah glukosa menjadi etanol 
dengan menambah yeast atau ragi (Salsabila, Mardiana dan Indahyanti, 2013 : 332). 
Etanol merupakan bahan baku pembuatan senyawa organik seperti asam 
asetat. Etanol juga berfungsi sebagai pelarut dalam pembuatan pernis, pelarut bahan 
organik seperti minyak wangi, iodium tincture, kamper, spiritus dan brand spiritus. Di 
laboratorium, etanol digunakan untuk melarutkan senyawa-senyawa yang bersifat 
polar (Wignyanto, Suharjono dan Novita, 2001 : 69). Etanol (C2H5OH) adalah cairan 
dari proses fermentasi gula dari sumber karbohidrat menggunakan bantuan 
mikroorganisme. Etanol merupakan produk hasil fermentasi yang berasal dari sumber 
hayati seperti tebu, ubi kayu, talas, molase dan lainnya. Bahan baku pembuatan etanol 
dapat berasal dari bahan yang mengandung selulosa, polisakarida dan monosakarida. 
Pati talas termasuk kelompok polisakarida yang perlu dihidrolisis dulu agar menjadi 
gula reduksi untuk dapat difermentasi menjadi etanol (Amin dan Empayus, 2014 : 2). 
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Produksi etanol melalui proses fermentasi gandum dan gula adalah reaksi 
organik tertua yang pernah dikenal. Fermentasi dilakukan dengan menambahkan ragi 
ke dalam larutan gula di mana enzim akan menguraikan karbohidrat menjadi etanol 
dan CO2. Etanol menjadi pilihan utama dunia karena senyawa ini dapat terus menerus 
diproduksi baik secara fermentasi maupun sintesis kimiawi (Elevri dan Putri, 2006 : 
105). Etanol dapat digunakan sebagai bahan campuran bensin (gasolin) yang 
kemudian dinamakan gasohol dan juga dapat digunakan secara langsung sebagai 
bahan bakar (Mayangsari dan Abtokhi, 2014 : 17). 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret sampai Oktober 2018 di 
Laboratorium Kimia Fisika Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
dan Laboratorium Mikrobiologi Tanah Universitas Hasanuddin Makassar. 
 
B. Alat dan Bahan 
1. Alat  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu spektrofotometer UV-Vis, 
shaker water bacth, sentrifuge, rangkaian alat destilasi, vortex, cawan 
petri/porselin, oven, desikator, neraca analitik, magnetic stiler, pengayak, pisau, 
mortar, penangas air, piknometer, spatula, alat-alat gelas dan lain-lain. 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aluminium foil, aquadest 
(H2O), asam sulfat (H2SO4) pekat, DMSO (Dimetil Sulfoksida), etanol (C2H5OH) 
80%, fenol 5%, kain putih, pH meter , label, larutan klorida (HCl) 1,5 M, natrium 
hidroksida (NaOH) 5 M, saccharomyces cerevisiae (ragi fermipan), talas 
(Colocasia esculenta), urea, larutan natrium hidroksida (NaOH) 1%, KH2PO4, 
kertas saring, tissue dan lain-lain. 
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C. Prosedur Kerja 
1. Tahap Persiapan Bahan (Pembuatan Pati) 
Talas dipisahkan dari batangnya kemudian dicuci agar kotoran yang masih 
menempel dapat lepas. Talas diparuk hingga menjadi bubur talas kemudian diperas 
dan  disaring menggunakan kain putih agar ampas dan pati terpisah. Koloid pati 
didiamkan semalam/sehari untuk dipisahkan airnya. Selanjutnya air yang diperoleh 
dibuang dan pati talas dikeringkan dibawah sinar matahari untuk mendapatkan 
tepung talas kering. Kemudian pati talas dihaluskan menggunakan mortal dan 
diayak dengan ukuran 100 mesh (Jaksen M. Amin, 2014). 
2. Penentuan Kadar Air 
Beberapa cawan petri/porselin disiapkan kemudian dipanaskan dalam oven 
selama 1 jam pada suhu 105
o
C dan didinginkan dalam desikator selama 15 menit 
kemudian ditimbang bobot konstan masing-masing cawan (a). Selanjutnya 
masing-masing cawan diisi dengan sampel talas hasil ayakan lalu ditimbang bobot 
awal (a+b) dan dimasukkan dalam oven selama 1 jam pada suhu 105
o
C dan 
didinginkan dalam desikator selama 15 menit. Selanjutnya ditimbang bobot 
akhirnya (c) kemudian ditentukan kadar air sampel talas (Sri Endang, 2013). 
3. Penentuan Kadar Pati 
a. Penetapan Gula Berbobot Molekul Rendah Yang Hilang  
Tepung talas hasil penentuan kadar air ditimbang sebanyak 10 gram 
kemudian dilarutkan kedalam etanol 80% pada suhu sekitar 40
o
C dan 
didinginkan secara perlahan hingga terbentuk endapan, selanjutnya disaring 
menggunakan kertas saring yang telah diketahui bobot awalnya kemudian 
residu dipanaskan bersamaan dengan kertas saring selama 3 jam pada suhu 
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80
o
C sampai kering. Kemudian didinginkan dalam desikator selama 30 menit 
dan ditimbang bobot akhirnya selanjutnya menentukan gula berbobot molekul 
rendah yang hilang dari tepung pati talas  (Sri Endang, 2013). 
b. Penentuan Kandungan Pati 
Residu hasil perlakuan etanol 80% ditimbang sebanyak 0,1 gram ke 
dalam 3 tabung reaksi kemudian ditambahkan masing-masing 5 mL DMSO 
(Dimetil Sulfoksida) selanjutnya semua sampel dimasukkan dalam penangas air 
(dengan kondisi air mendidih) selama 20 menit lalu divorteks selama 5 menit. 
Setelah larutan dingin dan endapan terbentuk, cairannya diambil (tanpa 
endapan) kemudian disentrifuge dengan kecepatan 2500 rpm selama 20 menit. 
Supernatant dimasukkan ke dalam labu ukuran 50 mL dan diencerkan dengan 
aquabidest. Selanjutnya diencerkan kembali sebanyak 10 kali dan dikocok 
sempurna. Selanjutnya diuji gula total (Sri Endang, 2013). 
4. Penentuan Nilai Tetapan Laju Reaksi Hidrolisis Pati Talas oleh HCl 1,5 
M (Optimum) dengan Variasi Suhu dan Waktu 
Pati talas hasil penentuan kadar air ditimbang masing-masing sebanyak 10 
gram kemudian ditambahkan masing-masing 50 mL aquabidest dan 100 mL 
katalisator HCl 1,5 M. Selanjutnya dihidrolisis selama 30, 40, 50, 60 dan 70 menit 
pada suhu 60
o
C dan 80
o
C di dalam shaker water bacth dengan kecepatan 150 rpm 
kemudian hasil hidrolisis didinginkan selama beberapa menit selanjutnya  
dinetralkan dengan larutan NaOH 5 M tetes per tetes kemudian disaring 
menggunakan kertas saring dan filtratnya diambil. Selanjutnya filtrat hasil 
penyaringan diuapkan menggunakan evaporator hingga diperoleh ekstrak kental 
glukosa (Sri Endang, 2013). 
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5. Analisis Kualitatif Glukosa dengan Uji Benedict 
Larutan benedict dipipet sebanyak 5 mL kemudian dimasukkan kedalam 
tabung reaksi dan ditambahkan 8 tetes glukosa pekat hasil hidrolisis lalu dikocok 
secara sempurna. Selanjutnya dimasukkan ke dalam penangas air yang mendidih 
selama 5 menit kemudian didinginkan secara perlahan hingga terbentuk endapan 
merah bata. Tanda (+) apabila terdapat endapan merah bata sedangkan warna 
larutan tidak berpengaruh  (Sri Endang, 2013). 
6. Analisis Kuantitatif Glukosa  
a. Pembuatan Larutan Induk Gluksa 1000 ppm 
Padatan glukosa p.a ditimbang sebanyak 0,25 gram kemudian 
dilarutkan, selanjutnya dimasukkan dalam labu takar 250 mL lalu diimpitkan 
dan dihomogenkan. 
b.  Pembuatan Larutan Baku 500 ppm 
Larutan Induk 1000 ppm kemudian dipipet sebanyak 250 ml dan 
dimasukkan dalam  labu  takar 500 ml, kemudian ditambahkan aquadest sampai 
tanda batas selanjutnya diimpitkan dan dihomogenkan. 
c. Pembuatan Larutan Standar 20 , 30, 40, 50 dan 70 ppm 
Larutan Baku 500 ppm dipipet lagi masing-masing 14, 28, 42, 56 dan 84 
mL kemudian dimasukkan dalam labu takar 100 ml, selanjutnya ditambahkan 
aquadest sampai tanda batas lalu diimpitkan dan dihomogenkan.  
d. Pembuatan Kurva Standar Glukosa 10, 20, 30, 40 dan 50 ppm 
Larutan standar glukosa 10, 20, 30, 40 dan 50 ppm dipipet masing-
masing 1 mL ke dalam tabung reaksi dan direndam ke dalam air dan 
ditambahkan masing-masing 1 mL larutan fenol 5% dan 5 mL H2SO4 pekat 
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(p.a) kemudian direndam kembali selama 10 menit lalu dikocok dengan vortex 
mixer selama 5 menit dan dibiarkan selama 20 menit selanjutnya diukur 
absorbansinya dengan spektrofotometer UV-Vis pada λmax 485 nm  (Sri Endang, 
2013). 
e. Analisis Kuantitatif Glukosa Pekat Hasil Hidrolisis Pati Talas yang Dikatalisis 
oleh HCl 
Ekstrak glukosa kental dipipet 0,1 mL dan diencerkan hingga 100 mL 
aquabidest (1000 x Fp) dan dihomogenkan selanjutnya diambil masing-masing 
1 mL larutan glukosa tersebut dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 
direndam ke dalam air dan ditambahkan masing-masing 1 mL larutan fenol 5% 
dan 5 mL H2SO4 pekat (p.a ) kemudian direndam kembali selama 10 menit lalu 
dikocok dengan vortex mixer selama 5 menit dan dibiarkan selama 20 menit 
selanjutnya diukur absorbansinya dengan spektrofotometer UV-Vis pada λmax 
485 nm  (Sri Endang, 2013). 
7. Fermentasi Glukosa dengan Saccharomyces cerevisiae  
Ekstrak glukosa masing-masing dipipet sebanyak 50 mL dan dimasukkan 
ke dalam erlenmeyer yang berbeda. Sebanyak 0,2 gram KH2PO4 dan 0,2 gram 
Urea ditambahkan kemudian ditambahkan 20 mL aquadest serta larutan NaOH 1% 
(1-2 tetes) hingga pH 6. Selanjutnya ditambahkan ragi fermipan (Saccharomyces 
cerevisiae) sebanyak 2 gram. Masing-masing dilakukan fermentasi dengan 
keadaan anaerob dengan mengatur sedemikian rupa sehingga udara tidak masuk. 
Fermentasi dilakukan pada suhu ruang dengan dikocok menggunakan shaker 
selama 3 hari (Sarah Fitria Agung Anugrahini, dkk, 2013). 
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8. Penentuan Kadar Etanol hasil Fermentasi 
Larutan  hasil fermentasi dipipet sebanyak 50 mL kemudian dimasukkan ke 
dalam labu alas bulat dan dipasang alat destilasi. Diatur suhu hingga 78-80
o
C. 
Selanjutnya hasil destilat yang diperoleh diukur massa jenisnya dengan 
piknometer (Retno Dewati, 2008). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Penentuan kandungan pati  
Kadar etanol yang diperoleh dari penelitian ini sebesar 11,49%. Kadar gula 
berbobot molekul rendah yang hilang sebesar 7,05% sehingga diperoleh kadar 
pati sebesar 92,9%. 
2. Penentuan nilai tetapan laju reaksi hasil hidrolisis pati talas oleh HCl 1,5 
M (Optimum) tiap satuan waktu 
 
Tabel 4. 1. Data absorbansi dan kadar hasil hidrolisis pati talas variasi 
waktu 
 
     [pati]awal = [A]0 = 92,9% 
Waktu (menit) Absorbansi Kadar glukosa/ 
(% berat) 
30 0,408 41,824 
40 0,472 41,922 
50 0,676 72,383 
60 0,763 82,303 
70 0,789 85,267 
 
Tabel 4. 2. Data kadar pati bereaksi dan kadar pati sisa hasil hidrolisis 
pati talas menggunakan HCl 1,5 M 
 
Waktu (menit) 30 40 50 60 70 
Kadar glukosa 
terbentuk/ (% berat) 
   41,824   49,122   72,383 82,303   85,267 
Pati bereaksi (%) 45,02 52,87 77,91  88,59 91,78 
Pati sisa (%) 47,88 40,03 14,99  4,31   1,12 
Konversi pati (%) 48,46 56,91 83,86   95,36 98,79 
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3. Penetapan Orde Reaksi dan konstanta laju reaksi hidrolisis pati talas 
a. Metode grafik 
1) Orde Reaksi I 
Tabel 4. 3. Data penetapan Orde Reaksi I 
 
Waktu (menit) [A] Ln [A] 
30 47,88 3,86 
40 40,03 3,68 
50 14,99 2,70 
60    4,31 1,46 
70    1,12 0,11 
  Ln [A] = -kt + Ln[A]0 
2) Orde Reaksi II 
    Tabel 4. 4. Data penetapan Orde Reaksi II 
 
Waktu (menit) [A] 1/[A] 
 30 47,88 0,0208 
40 40,03 0,0249 
50 14,99 0,0667 
60     4,31 0,2320 
70     1,12 0,8928 
    1/[A] = k.t + 1/[A]0 
4. Penentuan Kadar Etanol 
 Tabel 4. 5. Kadar etanol hasil fermentasi 
 
Waktu hidrolisis 
(menit) 
Volume 
destilat (mL) 
Berat jenis 
(gr/m
3
) 
Kadar etanol 
(%) 
30 10,1639 0,9907 7,1 
40 10,1923 0,9935 4,8 
50 10,1414 0,9885 8,7 
60 10,1504 0,9894 7,9 
70 10,1389 0,9883 8,7 
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B. Pembahasan  
1. Penentuan kandungan pati 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah umbi talas. Sebelum 
digunakan, umbi talas dibersihkan terlebih dahulu kemudian umbi talas diblender 
agar menjadi bubur talas. Selanjutnya bubur talas didiamkan selama 24 jam agar 
residu terpisah dari filtatnya. Residu dari bubur talas kemudian dikeringkan 
sedangkan filtratnya dibuang. Pengeringan bertujuan untuk mengurangi kadar air 
yang terdapat dalam talas. Kemudian tepung pati talas yang diperoleh di ayak 
dengan ayakan 100 mesh, fungsi pengayakan ialah agar ukuran partikelnya 
seragam dan halus. Penentuan kadar air pada penelitian ini dilakukan dengan 
metode pengovenan yaitu berdasarkan pada selisih berat sebelum pemanasan dan 
setelah pemanasan. Berdasarkan hasil penentuan kadar air, tepung talas 
mempunyai kadar air sebesar 11,49%. Kadar air dari pati umbi talas yang 
dihasilkan masih lebih rendah dari yang diperbolehkan, menurut standar nasional 
Indonesia (SNI), bahwa kadar kadar air untuk talas yaitu maksimal 14,5% (SNI 
3751 : 2009) (Wahidah, 2017 : 39). 
Sampel hasil penentuan kadar air kemudian direndam dalam larutan etanol 
80%. Tujuan perlakuan ini yaitu untuk melarutkan gula berbobot molekul rendah, 
supaya yang tersisa hanya pati dan serat-seratnya. Berdasarkan perlakuan tersebut 
maka pada penelitian, gula berbobot molekul rendah yang hilang diperoleh 
sebesar 7,05%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelarutan cukup baik karena 
etanol merupakan pelarut polar yang dapat melarutkan senyawa polar dan 
senyawa yang memiliki bobot molekul rendah. Sampel kemudian diekstraksi 
menggunakan larutan Dimetilsulfoksida (DMSO) untuk menentukan kandungan 
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pati. Larutan Dimetilsulfoksi (DMSO) ini digunakan karena merupakan salah satu 
pelarut non polar yang dapat melarutkan pati. Berdasarkan perlakuan ini maka 
kandungan pati talas yang diperoleh sebesar 92,9%. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa talas memiliki kandungan pati sangat banyak. Padahal secara 
teori kandungan pati yang terdapat dalam talas hanya sekitar 70-80%. Tujuan 
secara umum dari penentuan kadar pati ini yaitu untuk mengetahui seberapa 
banyak pati yang dapat dikonversi menjadi glukosa (karbohidrat yang lebih 
sederhana) dan juga untuk mengetahui komponen dari sampel tersebut. Data 
analisa kadar pati dapat dilihat di lampiran 10,11 dan 12. 
2. Penentuan  nilai  tetapan laju reaksi hasil hidrolisis pati talas oleh HCl 
1,5 M setiap satuan waktu 
 Pada tahap ini, pati di hidrolisis menggunakan variasi waktu 30, 40, 50, 60 
dan 70 menit pada suhu 60
o
C dan 70
o
C.  Reaksi hidrolisis pati bertujuan untuk 
memutus suatu ikatan polimer sakarida dalam pati dengan bantuan asam sebagai 
katalis, di mana katalis yang digunakan pada penelitian ini yaitu katalis asam 
klorida (HCl). Pada proses hidrolisis, pati talas akan direaksikan dengan air dan 
asam klorida (HCl) sebagai katalis dengan suhu, waktu dan pengadukan yang 
telah ditentukan. Penambahan katalis asam klorida (HCl) yaitu untuk 
memperbesar keaktifan air sehingga reaksi hidrolisis berjalan lebih cepat. Tujuan 
perlakuan ini agar molekul pati dapat terpecah menjadi monomer gula pereduksi.  
Pada penelitian ini waktu yang digunakan yaitu 30, 40, 50, 60 dan 70 menit. 
Untuk mengetahui pengaruh variasi waktu  pada proses hidrolisis maka dapat 
ditentukan dengan analisis kuantitatif menggunakan metode asam sulfat fenol.  
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 Pada lampiran 11 menunjukkan bahwa kurva standar glukosa diperoleh 
secara linear y = 0,0877x + 0,0412 dengan nilai R
2
 = 0,9931. Sehingga dapat 
tentukan grafik untuk tabel 4.1 yaitu sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Kurva Waktu hidrolisis terhadap absorbansi 
Pati talas hasil penentuan kadar air akan direaksikan dengan air dan asam. 
Hal ini bertujuan agar pati dipecah menjadi makromolekul yakni menjadi 
monomer yang lebih sederhana. Dalam menentukan pengaruh variasi waktu 
terhadap kadar glukosa terbentuk dapat ditentukan dengan menggunakan analisis 
kuantitatif metode asam sulfat fenol. Penetapan kadar glukosa metode asam sulfat 
fenol dapat dideteksi dengan fenol dalam asam sulfat pekat yang akan 
menghasilkan warna jingga kekuningan yang stabil yang menandakan bahwa gula 
dari hasil hidrolisis bereaksi positif dengan fenol dan asam sulfat pekat (Bintang, 
2010). Hasil analisis kuantitatif glukosa dengan metode asam sulfat fenol dapat 
dilihat pada lampiran 13. Berdasarkan grafik dapat disimpulkan bahwa waktu 
sangat berpengaruh cukup besar pada proses hidrolisis dalam menentukan kadar 
glukosa yang dihasilkan. Karena semakin banyak waktu yang digunakan untuk 
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menghidrolisis maka sebanyak besar pula kadar glukosa yang dihasilkan, hal ini 
sesuai dengan teori. Dari data persentase glukosa maka dapat diketahui pula 
persentase pati menghasilkan glukosa, pati sisa dan pati yang terkonversi seperti 
pada grafik di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Kurva waktu terhadap konversi pati 
  Pada tabel 4.2 dapat dilihat waktu memegang peranan penting dalam 
proses hidrolisis karena semakin lama waktu hidrolisis maka semakin besar 
konversi glukosa yang diperoleh sehingga pati sisa yang dihasilkan semakin 
berkurang seiring bertambahnya waktu.   
3. Penetapan Orde Reaksi dan Konstanta Kecepatan Reaksi Hidrolisis Pati 
Talas 
 Kinetika reaksi menjelaskan tentang kecepatan atau laju reaksi kimia. 
Kecepatan atau laju reaksi kimia adalah perubahan konsentrasi reaktan atau 
produk persatuan waktu. Penetapan orde reaksi dan konstanta kecepatan reaksi 
ditentukan oleh waktu dan konsentrasi pati sisa pada HCl 1,5 M. Data penentuan 
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orde reaksi I dapat dilihat pada tabel 4.3, maka dapat dipereleh grafik seperti di 
bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Kurva waktu terhadap Ln [A] 
Pada penelitian ini menggunakan metode grafik yang diperoleh dari hubungan 
antara konsentrasi [A] (pati sisa) dengan waktu hidrolisis dan metode subtitusi 
diperoleh dari rumus persamaan reaksi orde. Pada tabel 4. 3 terlihat bahwa 
semakin lama waktu hidrolisis, maka terjadi penurunan nilai [A]. Nilai slope dari 
persamaan orde reaksi I dengan tingkat kepercayaan mencapai 94% yang 
dipeoleh dari nilai R
2 
= 0,9466. Nilai R
2
 tersebut menjelaskan bahwa reaksi 
hidrolisis yang terjadi sepenuhnya mengikuti teori dasar orde I yang menunjukkan 
penurunan [A] dan laju reaksi. Sedangkan penentuan orde reaksi I dengan metode 
subtitusi diperoleh nilai konstanta kecepatan reaksi orde I rata-rata adalah k = 
0,03872/menit. Nilai konstanta kecepatan reaksi (k) merupakan perbandingan laju 
reaksi. Semakin besar nilai k yang diperoleh maka laju reaksi juga semakin cepat.  
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 Penetapan reaksi orde II metode grafik ditentukan dengan memplotkan 
waktu dengan nilai 1/[A]. Hubungan tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah 
ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Kurva waktu terhadap 1/[A] 
  Pada gambar 4.5 diperoleh tingkat kepercayaan mencapai 69% yang 
dipeoleh dari nilai R
2 
= 0,6918. Nilai R
2
 tersebut menjelaskan bahwa reaksi 
hidrolisis yang terjadi tidak sepenuhnya mengikuti teori dasar orde II. Sedangkan 
nilai konstanta kecepatan reaksi rata-rata orde II adalah k = 0,3619/menit. Jadi 
berdasarkan pengujian dua bentuk persamaan orde reaksi tersebut di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa reaksi merupakan orde reaksi I. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai regresi pada orde I yang lebih tinggi atau lebih mendekati 1 yaitu  
0,9466 sedangkan orde reaksi II yaitu 0,6918. Sedangkan pada metode subsitusi 
nilai konstanta laju (k) lebih besar orde II dibandingkan orde reaksi I. 
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4. Penetuan Kadar Etanol Hasil Fermentasi 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis kualitatif menyatakan 
bahwa pati talas mengandung glukosa sehingga glukosa tersebut akan di ubah 
menjadi etanol dengan proses fermentasi. Fermentasi glukosa merupakan salah 
satu jenis fermentasi anaerob atau tanpa menggunakan oksigen pada prosesnya 
(Purba, 2016). Pada proses fermentasi, substat yang digunakan adalah ragi 
fermipan (Saccaromyces cerevisiae). Substrat mengalami beberapa fase pada 
proses fermentasi yaitu fase pertumbuhan, dimana Saccaromyces cerevisiae 
mengalami fase adaptasi dengan lingkungan dan belum ada pertumbuhan. fase 
pembelaan, dimana pada fase ini Saccaromyces cerevisiae mengalami 
pembelahan sel karena sel-selnya menjadi aktif. Dan fase stasioner, pada fase ini 
Saccaromyces cerevisiae mengalami peningkatan sel-sel yang sangat banyak 
sehingga Saccaromyces cerevisiae mati karena kehabisan sumber nutrisi (Yani, 
2016).  
 Hasil destilasi kemudian diukur menggunakan piknometer untuk 
mengetahui bobot molekul dari destilat yang diperoleh. Berdasarkan pengukuran 
piknometer pada proses fermentasi selama 3 maka diperoleh bobot molekul yaitu 
0,9907; 0,9935, 0,9885, 0,9894 dan 0,9883 gram/m
3
. Sehingga pada penelitian 
ini digunakan buku Farmakope Indonesia untuk menentukan kadar etanol. 
Berdasarkan Tabel Daftar Bobot Jenis dan Kadar Etanol pada Farmakope 
Indonesia Edisi Ketiga diperoleh hari sebesar 7,1%; 4,8%; 7,8%; 7,9% dan 7,8% 
v/v. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Orde reaksi yang terjadi pada proses hidrolisis glukosa dari pati talas (Colocasia 
esculenta) adalah orde reaksi I. 
2. Nilai tetapan konstanta laju reaksi hidrolisis pati talas menggunakan katalis HCl 
1,5 adalah 0,03872/menit. 
3. Kadar etanol rata-rata yang diperoleh dari hasil hidrolisis glukosa pati talas 
dengan cara fermentasi adalah 7,44% v/v. 
B. Saran 
Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini yaitu sebaiknya pada 
proses fermentasi dilakukan variasi waktu sehingga dapat diketahui berapa lama 
proses fermentasi untuk memperoleh kadar etanol yang tinggi.  
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Bagan Kerja Hidrolisis Pati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sampel Talas 
Penentuan Kadar 
Air 
Hidrolisis oleh Konsentrasi HCl 
1,5 M dengan variasi Suhu 
Analisis Kualitatif Glukosa Uji 
Benedict dan Analisis Kuantitatif 
Glukosa Metode Asam Fenol 
Sulfat 
Penetapan Orde Reaksi 
dan Konstanta Kecepatan 
Reaksi 
Fermentasi  Glukosa dengan 
Saccharomyces cerevisiae 
menggunakan variasi 
Konsentrasi Substrat 
Penetapan Kadar 
Etanol dengan cara 
Destilasi 
Penentuan Kadar 
Pati 
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Lampiran 1 : Skema Preparasi Sampel 
 
 
- Dicuci dan diparut 
- Diperas dan disaring dengan kain putih 
- Didiamkan 1 hari/malam 
 
 
 
 
 
- Dikeringkan dengan sinar 
matahari 
- Diayak dengan ukuran 100 
mesh 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Umbi Talas 
Filtrat Residu 
Serbu Umbi 
Talas 
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Lampiran 2 : Skema Penentuan Kadar Air  
   
 
- Dimasukkan dalam cawan yang telah dioven selama 1 
jam/105
o
C dan deksikator selama 15 menit 
- Ditimbang bobot konstan (a) dan diisi dengan sampel (b) 
- Kemudian ditimbang  (a+b) 
- Dimasukkan dalam oven selama 1 jam/105oC 
- Didinginkan dalam deksikator selama 15 menit 
- Ditimbang bobot akhirnya (c) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Serbuk Umbi 
Talas 
Serbuk Umbi Talas 
Kering  
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Lampiran 3 : Skema Penentuan Kadar Pati 
a. Penetapan gula berbobot  molekul rendah yang hilang  
 
 
 
- Ditimbang 10 gram hasil penentuan kadar air 
- Dilarutkan dalam etanol 80% pada suhu 40oC 
- Didinginkan sampai terbentuk endapan 
- Disaring menggunakan kertas saring (telah diketahui 
bobotnya) 
 
 
- Dioven selama 3 jam/80oC sampai kering 
- Didinginkan dalam desikator selama 30 
menit 
- Ditimbang bobot akhirnya  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Serbuk Umbi Talas 
Kering 
Filtrat Residu + Kertas 
Saring  
Tepung Umbi 
Talas 
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b. Penentuan Kandungan Pati 
 
 
 
- Dimasukkan dalam 3 tabung reaksi yang berbeda 
- Ditambahkan 5 mL DMSO pada masing-masing tabung 
- Dikocok   
- Dimasukkan dalam penangas air selama 20 menit 
- Divorteks masing-masing selama 5 menit 
- Didinginkan sampai terbentuk endapan 
  
 
 
 
- Ditampung dalam tabung sentrifius terpisah 
- Disentrifius dengan kecepatan 2500 rpm 
selama 20 menit 
- Diambil supernatannya  
 
 
- Ditempatkan dalam labu takar 50 mL 
- Diimpitkan dengan aquadest hingga tanda 
batas 
- Diencerkan sebanyak 10 kali dan Dikocok 
sempurna 
 
 
 
 
0,1 gram pati kering 
(Triplo) 
Residu Filtrat 
(Cairannya) 
Supernatan 
Analisis kuantitatif 
glukosa metode asam 
fenol sulfat 
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Lampiran 4 : Skema Penentuan Nilai Tetapan Laju Reaksi Hidrolisis Pati Talas           
oleh HCl 1,5 M (Optimum) dengan Variasi Suhu  
 
 
 
 
- Ditimbang masing-masing 10 gram 
- Ditambahkan aquadest sebanyak 50 mL 
- Ditambahkan HCl 1,5 M sebanyak 100 mL 
 
 
- Dihidrolisis selama 70 menit (t= 30, 40, 50, 60 
dan 70) pada suhu 60
o
C dan 80
o
C 
- Diaduk dengan kecepatan 150 rpm 
- Ditambahkan larutan  NaOH 5 M hingga netral 
- Disaring vakum menggunakan kertas saring 
Whatman No. 41 
 
 
-  
- Diuapkan menggunakan 
evaporator hingga ekstrak kental 
± 15 – 35 mL 
 
 
- Diimpitkan hingga 25 atau 50 mL 
 
 
 
Serbuk umbi talas hasil 
penentuan kadar air 
Residu  Filtrat 
Glukosa Kental 
Larutan uji 
Ekstrak glukosa 
kental 
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Lampiran 5 : Skema analisis kualitatif uji benedict 
 
 
 
- Dipipet sebanyak 5 mL dan dimasukkan dalam 
tabung reaksi 
- Ditambahkan 8 tetes glukosa pekat hasil hidrolisis 
- Kocok dan masukkan dalam penangas air selama 5 
menit 
- Didinginkan dan amati warna dan endapan yang 
terbentuk 
- Tanda (+) apabila terdapat endapan merah bata 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Larutan Benedict 
Endapan merah 
bata 
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Lampiran 6 : Skema Analisis Kuantitatif Glukosa  
a. Pembuatan  larutan  standar  0, 70, 140, 210, 280 dan 350 ppm 
 
 
 
- Ditimbang sebanyak 0,25 gram 
- Diencerkan dalam aquadest 250 mL dan dikocok sempurna 
 
 
 
 
- Dipipet 250 mL dan diencerkan dalam 500 mL 
 
 
 
 
- Dipipet masing-masing  14, 28, 42, 56 dan 70 mL 
- Diencerkan dalam 100 mL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Padatan glukosa P.a 
Larutan induk 
glukosa  1000 ppm 
Larutan standar 
glukosa 500 ppm 
Larutam standar glukosa 70, 
140, 210, 280 dan 350 ppm 
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b. Pembuatan kurva Standar Glukosa  0, 70, 140, 210, 280 dan 350 ppm  
 
 
 
 
- Dipipet 1 mL ke dalam tabung reaksi bertutup 
- Direndam dalam air 
 
 
- Ditambahkan masing-masing 1 mL 
 
 
- Ditambahkan 5 mL  
- Direndam selama 10 menit 
- Dikocok dengan vortex mixer selama 5 menit 
- Dibiarkan selama 20 menit 
- Diukur absorbansi dengan spektrofotometer UV-Vis 
pada λmax 485 nm 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Larutan standar glukosa 70, 
140, 210, 280 dan 350 ppm 
 
Fenol 5% 
H2SO4 P.a  
Data  absorbansi 
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c. Analisis kuantitatif glukosa pekat hasil hidrolisis pati talas yang dikatalisis oleh 
HCl 
 
 
- Dipipet 0,2 mL dan diencerkan hingga 250 mL 
kemudian dihomogenkan 
 
 
- Dipipet 1 mL dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi 
bertutup 
- Direndam ke dalam air 
 
 
- Ditambahkan masing-masing 1 mL 
 
 
- Ditambahkan 5 mL  
- Direndam kembali selama 10 menit 
- Divortex mixer selama 5 menit 
- Dibiarkan selama 20 menit 
- Diukur absorbansin dengan spektrofotometer UV-Vis 
pada λmax 485 nm 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ekstrak glukosa kental 
Fenol 5% 
H2SO4 P.a  
Data absorbansi 
Larutan glukosa 
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Lampiran 7 : Skema Fermentasi glukosa dengan Saccharomyces cerevisiae  
 
 
 
 
- Di dalam erlenmeyer yang berbeda sebanyak 50 mL 
 
 
 
 
 
 
- Ditambahkan pada   masing-masing erlenmeyer 
 
 
 
- Ditambahkan sebanyak 2 gram 
- Ditutup menggunan selongsong dan aluminium foil 
- Di shaker selama ± 72 jam pada suhu kamar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ekstrak glukosa 
0,2 gram KH2PO4 + 0,2 gram urea + 
20 mL aquadest + larutan NaOH 1% 
(1-2 tetes) hingga pH 6 
Ragi 
Larutan hasil 
fermentasi 
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Lampiran 8 : Skema Penentuan kadar etanol  
 
 
 
 
- Dimasukkan ke dalam labu alas bulat 
- Ditambahkan aquadest sebanyak 100 mL 
- Di rangkai alat destilasi 
- Diatur suhu 78-80oC  
- Didinginkan selama 20 menit 
- Diukur massa jenisnya dengan piknometer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Larutan Hasil 
Fermentasi 
Kadar Etanol  
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Lampiran 9. Data Analisa Kadar Air dari Sampel Umbi Talas 
Berat cawan 
Porselin (a)/ gr 
Berat sampel 
(b) /gr 
Berat awal 
(a+b) /gr 
Berat akhir 
(c) /gr 
Kadar air (%) 
24, 6325 5,3183 29,9508 29,3392 11,49 
 
Perhitungan Kadar air 
Kadar air  =  x 100% 
   =  x 100% 
   =  x 100% 
   =  x 100% 
   = 0,1149 x 100% 
   = 11,49% 
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Lampiran 10. Data Penentuan Gula Berbobot Molekul rendah yang hilang  
 
Berat 
kertas 
saring (a) 
/gr 
Berat 
sampel 
awal (b) 
/gr 
Berat sampel 
+ kertas 
saring (oven) 
(a+b) /gr 
Berat akhir 
sampel 
(oven) (c) 
/gr 
Selisih 
(c-b) 
/gr 
Gula berbobot 
molekul 
rendah yang 
hilang (%) 
0,4660 10,0001 9,7608 9,2948 0,7053 7,05% 
 
Perhitungan gula Berbobot Molekul rendah yang hilang  
 Gula Berbobot Molekul rendah yang hilang =  x 100% 
       =  x 100% 
       =  x 100% 
       = 0,0559 x 100% 
       = 5,59% 
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Lampiran 11. Data Penentuan Uji Kandungan Pati Talas 
a. Absorbansi Standar Glukosa 
Panjang gelombang max ( max) = 485 nm 
 
No. Konsentrasi/ppm Absorbansi 
1 10 0,1111 
2 20 0,1893 
3 30 0,2767 
4 40 0,3905 
5 50 0,4701 
 
b. Absorbansi untuk Nilai Gula Total pada Penentuan Kadar Pati 
Panjang gelombang max ( max) = 485 nm 
 
No. Absorbansi 
1 0,2535 
2 0,2664 
3 0,2441 
Rata-rata 0,2546 
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1. Perhitungan Faktor Pengenceran larutan pati talas 
X     50 mL 
FP = jumlah volume labu takar 
    Jumlah pengenceran  
 = 50 mL  = 5 mL 
    10 
c. Hasil Pengukuran nilai total glukosa pati talas 
Y = 0,0092X + 0,0118 
 A rata-rata = 0,2546 
  Y    = 0,0092X + 0,0118 
  0,2546 – 0,0118 = 0,0092X 
  0,2428   = 0,0092X 
  X   = 26,3913 X FP 
     = 26,3913 X 10 
     = 263,913 ppm 
d. Perhitungan kadar pati talas 
Kadar pati   =          B3 – B2 
            B1 
 
   =   9,7608 – 0,4660     
               10,0001  
 
   =   9,2948   
       10,0001 
     
=  92,9% 
X 100%  
X 100%   
X 100%   
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  Lampiran 12. Data Penentuan hidrolisis pati oleh HCl 1,5 M (Optimum) tiap satuan   
waktu 
a. Data absorbansi, konsentrasi glukosa dan kadar glukosa hasil hidrolisis pati talas 
[ pati]awal = [A]0 = 92,9% 
 
Waktu/menit Absorbansi Kadar glukosa/ 
 (% berat) 
30 0,408 41,824 
40 0,472 41,922 
50 0,763 82,303 
60 0,676 72,383 
70 1,054 115,484 
 
b. Perhitungan faktor pengenceran larutan glukosa hasil hidrolisis 
Untuk larutan glukosa hasil hidrolisis oleh HCl 1,5 M pada waktu 30-70 menit 
X                  100 mL 
FP = jumlah volume labu takar 
    Jumlah pengenceran  
 = 100 mL 
    1000 
 = 0,1 mL 
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c. Perhitungan konsentrasi glukosa (ppm) 
Misalnya :  Untuk waktu 50 menit, Y = A = 0,763 
 Y   = 0,0877X + 0,0412 
 0,763 – 0,0412 = 0,0877X 
 0,7218   = 0,0877X 
 X   = 8,2303 ppm 
d. Perhitungan kadar glukosa 
Misalnya :  untuk waktu 50 menit 
 % berat  =  A x B 
           C 
 Keterangan :   A = konsentrasi glukosa dari kurva 
    B = faktor pengenceran 
    C = bobot sampel (mg) 
  
% berat  =  A x B 
           C 
   =  8,2303 x 1000 
            10.000 
   = 0,8230  X 100% 
    = 82,30% 
 
 
 
 
X 100% 
X 100% 
X 100% 
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Lampiran 13. Data Penentuan kadar pati talas hasil hidrolisis 
a. Data kadar pati bereaksi dan kadar pati sisa hasil hidrolisis pati talas 
menggunakan HCl 1,5 M 
[pati]awal = [A]0 = 92,9% 
 
 No. Waktu/menit 30 40 50 60 70 
1 Kadar glukosa 
terbentuk (% berat) 
41,824 49,122 82,303 72,383 115,484 
2 Pati bereaksi (%) 45,02 52,87 88,59 77,91 124,31 
3 Pati sisa (%) 47,88 40,03 4,31 14,99 -31,41 
4 Konversi pati (%) 48,46 56,91 95,36 83,86 133,81 
 
b. Grafik konversi pati versus waktu  hasil hidrolisis pati talas menggunakan 
HCl 1,5 M 
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c. Perhitungan kadar pati bereaksi dan kadar pati sisa hasil hidrolisis pati talas 
menggunakan HCl 1,5 M  
Misalnya : t = 50 menit 
Diketahui : [pati]awal = [A]0   = 92,9% 
Kadar glukosa terbentuk (% berat) = 82,303% 
Pati bereaksi (%) = glukosa terbentuk 
      kadar pati awal 
   = 82,303 
      92,9 
   = 88,59% 
 
Pati sisa   = pati awal – pati bereaksi 
   = 92,9% - 88,59% 
   = 4,31% 
Konversi pati (%) = pati bereaksi 
        pati awal 
   = 88,59 
      92,9 
   = 0,9536 x 100%  
   = 95,36% 
 
 
 
 
X 100% 
X 100% 
X 100% 
X 100% 
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Lampiran 14. Data Penetapan Orde Reaksi dan Konstanta Kecepatan Reaksi 
Hidrolisis Pati talas 
a. Penentuan konstanta kecepatan reaksi dan orde reaksi metode grafik 
1. Uji coba Orde I 
a) Tabel 
[A]0 = 92,9% 
  
No. Waktu/menit [A] Ln [A] 
1 30 47,88 3,86 
2 40  40,03 3,68 
3 50 4,31 1,46 
4 60 14,99 2,70 
5 70 -31,41 -3,44 
b) Grafik 
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2. Uji coba Orde II 
a) Tabel 
[A]0 = 92,9% 
 
No. Waktu/menit [A] 1/[A] 
1 30 47,88 0,0208 
2 40  40,03 0,0249 
3 50 4,31 0,2320 
4 60 14,99 0,0667 
5 70 -31,41 -0,0318 
 
b) Grafik 
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b. Penentuan konstanta kecepatan reaksi dan orde reaksi metode subtitusi 
1. Uji coba Orde I 
Ln [A]   = - kt +  Ln {A]0 
Ln [A]0  = k. t 
         [A] 
a.  Untuk t = 30 menit, [A] = 47,88% 
     Ln [A]0  = k. t 
          [A] 
     Ln 92,9%  
       47,88% 
     (Ln 1,9402)   = k. 30 
       (0,6627)     = k. 30 
 k     = 0,6627/30 
      = 0,0220/menit 
b. Untuk t = 40 menit, [A] =  40,03% 
           Ln [A]0  = k. t 
          [A] 
      Ln 92,9%  
        40,03% 
     (Ln 2,3207)  = k. 40 
        (0,8418)     = k. 40 
 k     = 0,8418/40 
       = 0,0210/menit 
 
= k. t 
= k. t 
 68 
 
c. Untuk t = 50 menit, [A] =  4,31% 
      Ln [A]0  = k. t 
          [A] 
      Ln 92,9%  
        4,31% 
      (Ln 21,5545)  = k. 50 
        (3,0705)     = k. 50 
 k     = 3.0705/50 
       = 0,0614/menit 
d. Untuk t = 60 menit, [A] = 14,99% 
      Ln [A]0  = k. t 
          [A] 
      Ln 92,9%  
       14,99% 
      (Ln 6,1974)  = k. 60 
        (1,8241)     = k. 60 
 k     = 1,8241/60 
      = 0,0304/menit 
e. Untuk t = 70 menit, [A] = -31,41% 
      Ln [A]0  = k. t 
         [A] 
      Ln 92,9%  
       -31,41% 
     -(Ln 2,9576)   = k. 70 
= k. t 
= k. t 
= k. t 
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        (-1,0843)     = k. 70 
 k     = (-1,0843)/70 
       = -0,0154/menit 
Jadi konstanta kecepatan reaksi adalah 
 Krata-rata =  k1  +  k2  +  k3 +  k4 + k5 
    5 
   = 0,0220 + 0,0210 +  0,0614 +  0,0304 +  (-0,0154) 
      5 
   = 0,1194/menit 
   5 
  = 0,0238/menit 
2. Uji coba Orde II 
1/[A]   = k.t + 1/[A]0 
1/[A] – 1/[A]0 = k.t 
a. Untuk t = 30 menit, [A] = 47,88% 
1/[A] – 1/[A]0  = k.t 
1/47,88% - 1/92,9% = k. 30  
2,0885 – 1,0764  = k. 30 
1,0121   = k. 30 
k    = 1,0121/30 
    = 0,0337/menit 
b. Untuk t = 40 menit, [A] = 40,03% 
1/[A] – 1/[A]0  = k.t 
1/40,03% - 1/92,9% = k. 40  
 70 
 
2,4981 – 1,0764  = k. 40 
1,4217   = k. 40 
k    = 1,4217/40 
    = 0,0355/menit 
c. Untuk t = 50 menit, [A] = 4,31% 
1/[A] – 1/[A]0  = k.t 
1/4,31% - 1/92,9% = k. 50  
23,2018 – 1,0764  = k. 50 
22,1254   = k. 50 
k    = 22,1254/50 
    = 0,4425/menit 
d. Untuk t = 60 menit, [A] = 14,99% 
1/[A] – 1/[A]0  = k.t 
1/14,99% - 1/92,9% = k. 60  
6,6711 – 1,0764  = k. 60 
5,5947   = k. 60 
k    = 5,5947/60 
    = 0,0932/menit 
e. Untuk t = 70 menit, [A] = -31,41% 
1/[A] – 1/[A]0  = k.t 
1/-31,41% - 1/92,9% = k. 70  
-3,1836 – 1,0764  = k. 70 
-4,26   = k. 70 
k    = -4,26/70 
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    = -0,0608/menit 
Jadi konstanta kecepatan reaksi adalah 
 Krata-rata = k1 + k2 + k3 + k4 + k5 
     5 
   = 0,0337 + 0,0355 + 0,4425 + 0,0932 + -0,0608 
      5 
   = 0,5441/menit 
    5 
   = 0,1088/menit 
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Lampiran 15. Analisis data penentuan Kadar Etanol  
 
No. Waktu (menit) Bobot piknometer + Sampel 
1 30 25,9915 
2 40 26,0199 
3 50 25,9690 
4 60 25,9780 
5 70 25,9665 
a. Untuk waktu 30 menit 
ρ = M3 – M1 
      M2 – M1 
   = 25,9915 – 15,8276 
      26,0865 – 15,8276 
   = 10,1639 
      10,2589 
   = 0,9907 gram/cm
3 
b. Untuk waktu 40 menit 
ρ = M3 – M1 
      M2 – M1 
   = 26,0199 – 15,8276 
      26,0865 – 15,8276 
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   = 10,1923 
      10,2589 
   = 0,9935 gram/cm
3 
c. Untuk waktu 50 menit 
ρ = M3 – M1 
      M2 – M1 
   = 25,9690 – 15,8276 
      26,0865 – 15,8276 
   = 10,1414 
      10,2589 
   = 0,9885 gram/cm
3 
d. Untuk waktu 60 menit 
ρ = M3 – M1 
      M2 – M1 
   = 25,9780 – 15,8276 
      26,0865 – 15,8276 
   = 10,1504 
      10,2589 
   = 0,9894 gram/cm
3 
e. Untuk waktu 70 menit 
ρ = M3 – M1 
      M2 – M1 
   = 25,9665 – 15,8276 
      26,0865 – 15,8276 
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   = 10,1389 
      10,2589 
   = 0,9883 gram/cm
3 
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Lampiran 16. Gambar Penelitian  
1. Preparasi Sampel    2. Penentuan kadar air 
 
 
 
 
 
 
 
3. a. Penentuan bobot molekul rendah  b.  Penentuan kadar pati 
 
 
  
 
 
 
 
 
 Lanjutan penentuan kadar pati 
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4. Penentuan nilai tetapan laju reaksi hidrolisis pati talas oleh HCl 1,5 M  
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Analisis kualitatif uji benedict 
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6. Analisis kuantitatif glukosa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Fermentasi glukosa dengan Saccaromyces cereviciae dengan variasi 
konsentrasi substrat 
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8. Penentuan kadar etanol  
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